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ABSTRAK

Pada masa Kini, pembangunan banyak dikembangkan sehingga membutuhkan
lahan yang masih kosong. Lahan berlereng adalah salah satu solusi dari kebutuhan
lahan yang diperlukan untuk pembangunan. Masalah yang sering terjadi pada
lereng adalah nilai stabilitas yang kurang untuk mencapai faktor keamanan yang
diijinkan sebagai syarat keamanan. Akibat besarnya resiko longsor maka perlu
adanya kajian teknik pada lereng. Salah satunya adalah analisis stabilitas lereng.

Tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis faktor kedalaman (Df) dan angka
stabilitas (Ns) pada lereng galian berdasarkan metode Taylor dan software Geob5.
Lereng yang ditinjau merupakan lereng tanah kohesif dengan sudut geser dalam
(¢) = 0°, dengan variasi sudut kemiringan lereng () = 7,5°; 15°; 22,5°; 30°; 45°
(atau B < 53°). Lereng yang ditinjau memiliki nilai faktor letak horizontal bidang
longsor dengan tumit lereng (n); 0 <n < 3.

Analisis stabilitas lereng galian dengan software Geo5 dan metode Taylor
menunjukkan bahwa penggambaran kurva Taylor untuk kondisi p < 53° dan ¢ =
0° yang dihasilkan oleh output software dan dikomparasi dengan kurva Taylor
(1952) adalah cukup akurat. Hal ini mengacu pada besaran nilai ANs (selisih angka
stabilitas) dan An (selisih nilai n) yang mendekati nilai 0,00 untuk setiap variasi f
dan setiap variasi n yang dianalisis.

Kata kunci: Angka stabilitas, Faktor kedalaman, Geo5, Lereng galian, Metode
Taylor.
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ABSTRACT

At present, much development has been developed so that it requires land that is
still empty. Sloping land is one solution to the needs of land needed for
development. The problem that often occurs on slopes is the lack of stability to
achieve the safety factor that is permitted as a safety requirement. As a result of
the risk of landslides, it is necessary to conducted technical “studies on the slopes.
One of them is the analysis of slope stability.

This final project aims to analyze the depth factor (Df) and stability number (Ns)
on the excavated slope based on the Taylor method and Geo5 software. The slope
reviewed is a cohesive soil slope with an angle of internal friction (¢) = 0°, with
variations in the slope angle () = 7.5 °; 15 °; 22.5 °; 30 °; 45 ° (or f < 53°). The
slopes reviewed have horizontal landslide values with a slope heel (n); 0 <n <3.

The stability analysis of the excavated slope with Geo5 software and the Taylor
method shows that the depiction of the Taylor curve for conditions < 53° and
¢ = 0 ° produced by software output and compared with the Taylor curve (1952) is
quite accurate. This refers to the values of ANs (the difference value of Ns) and An
(the difference value of n) that is close to the value of 0.00 for every variation of
and every variation of n analyzed.

Keywords: Depth factor, Excavated slope, Geo5, Stability Number, Taylor method.
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DAFTAR NOTASI

Titik koordinat perpotongan garis lapisan permukaan tanah
galian dengan lingkaran bidang longsor.

= Panjang nH = jarak antara titik A dan titik B.

Titik koordinat tumit lereng.

Kohesivitas tanah.

Kohesi yang dapat dimobilisasi.

Kedalaman antara permukaan tanah galian dengan lapisan tanah dasar.
Faktor kedalaman.

Kedalaman lapisan tanah.

Faktor keamanan.

Faktor keamanan terhadap kohesi.

Faktor keamanan untuk tanah kohesif yang memiliki ¢ # 0
Kedalaman galian lapisan tanah (tinggi lereng).

Kedalaman kritis.

Angka stabilitas.

Faktor letak horizontal bidang longsor dengan tumit lereng.
Jarak antara tumit lereng dengan lingkaran bidang longsor pada
permukaan tanah galian.

Jari-jari lingkaran bidang longsor.

Bentang vertikal (tinggi) lereng (V)

Berat tanah.

Momen penggerak.

Sudut kemiringan lereng.

¥p = Berat isi tanah.

Sudut garis singgung busur.

Tegangan tekan normal.

Tegangan/tahanan geser tanah.

Tegangan geser yang dapat dimobilisasi.

Sudut geser dalam.
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